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RINGKASAN 

“KUALITAS BETON MENGGUNAKAN AGREGAT DARI  

KUARI DESA SAWAH PADANG, SARIAK LAWEH,  

KABUPATEN LIMA PULUH KOTA” 

Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah populasi manusia semakin 

berkembang, pembangunan di berbagai sektor gencar dilakukan, salah satunya 

sektor konstruksi. Dalam dunia konstruksi, beton adalah material bangunan yang 

paling populer dan banyak dipakai. Beton banyak digunakan sebagai bahan utama 

konstruksi karena mempunyai keunggulan seperti harganya relatif murah, bahan 

penyusunnya mudah didapat, tahan lama, dan memiliki kuat tekan yang tinggi. 

Selain itu, beton juga mempunyai sifat lebih tahan terhadap api jika dibanding 

dengan bahan lainnya. Kekuatan pada beton sangat bergantung pada kualitas 

material penyusun beton seperti agregat, air dan semen yang digunakan. Semakin 

baik material yang digunakan maka semakin baik pula kualitas beton yang 

didapatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas agregat 

dan mutu beton yang dihasilkan dari kuari Desa Sawah Padang, Sariak Laweh, 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil karakteristik agregat halus yang diperoleh dari 

pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa berat isi dan berat jenis agregat 

halus masih belum memenuhi persyaratan. Sedangkan untuk karakteristik agregat 

kasarnya, angka keausannya masih terlalu tinggi. Hasil yang diperoleh dari 

pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan agregat dari kuari Desa Sawah 

Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota dapat digunakan untuk beton 

non struktural. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah populasi manusia 

semakin berkembang, pembangunan di berbagai sektor gencar dilakukan, 

salah satunya sektor konstruksi. Secara umum, sektor konstruksi terbagi 

menjadi 3 jenis yaitu konstruksi gedung, konstruksi jalan/ sarana transportasi, 

dan konstruksi bangunan air. 

Dalam dunia konstruksi, beton adalah material bangunan yang paling 

populer dan banyak dipakai. Beton banyak digunakan sebagai bahan utama 

konstruksi karena mempunyai keunggulan seperti harganya relatif murah, 

bahan penyusunnya mudah didapat, tahan lama, dan memiliki kuat tekan 

yang tinggi. Selain itu, beton juga mempunyai sifat lebih tahan terhadap api 

jika dibanding dengan bahan lainnya. 

Beton adalah suatu bahan campuran yang terdiri dari agregat halus, 

agregat kasar dan pasta semen (air dan semen) sebagai perekatnya atau bahan 

perekat hidrolis lainnya yang sejenis, dengan atau tanpa bahan tambah 

lainnya (Iskandar, 2009: 116). Biasanya bahan tambah pembuat beton adalah 

zat additive atau admixture yang berfungsi untuk memperlambat atau 

mempercepat perkerasan beton. Bahan-bahan ini kemudian dicampur dengan 

bahan tertentu yang telah ditentukan untuk menghasilkan beton berkualitas 

tinggi, tahan lama, mudah digunakan, ekonomis, dan kekuatan tinggi. 

Untuk membuat beton harus memperhatikan kualitas bahan dasar yang 

digunakan untuk membuat beton dan cara pelaksanaan pembuatan beton. 

Apabila bahan dasar yang digunakan untuk membuat beton bagus dan cara 

pelaksanaan pembuatan beton sesuai yang direncanakan (mix design) maka 

akan menghasilkan kualitas beton sesuai dengan yang direncanakan. Sebagian 

orang tidak terlalu memperhatikan beton yang baik saat membuat beton 

seperti beton yang langsung disiapkan tanpa memperhatikan kualitas agregat 

yang baik.  

Agregat adalah bahan pengisi utama pada campuran beton. Iskandar 
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(2009: 34) menyatakan bahwa persentase campuran agregat pada beton 

berkisar 60% - 80% dari volume beton. Hal inilah yang menyebabkan mutu 

agregat sangat mempengaruhi kekuatan betonnya. Ditinjau secara teknis, 

mutu beton lebih stabil dan lebih tahan lama dengan adanya agregat. Agregat 

yang baik adalah agregat yang memiliki susunan butiran yang bervariasi 

sehingga dapat saling mengisi dalam menghasilkan beton yang padat. 

Faktor Air Semen (FAS) juga mempengaruhi kekuatan beton. Menurut 

Iskandar (2009: 117) air yang ideal untuk pengerasan beton adalah 8% - 10% 

dari volume beton. Kekuatan mutu beton rendah jika FAS pada campuran 

beton tinggi, namun nilai FAS yang rendah belum tentu menghasilkan 

kekuatan beton yang tinggi. 

Agregat yang banyak digunakan karena sifat ekonomisnya adalah pasir 

dan kerikil alam. Agregat biasanya diambil dari daerah yang memiliki potensi 

mineral yang baik seperti perbukitan, pegunungan dan dasar sungai. Deposit 

sungai masih merupakan yang paling umum dan memenuhi syarat karena 

deposit ini mempunyai gradasi yang konsisten sebagai hasil dari daya seleksi 

sungai (Murdock and Brook, 1978). 

Masyarakat Sawah Padang dan sekitarnya pada umumnya mengambil 

bahan atau menggunakan material agregat dari sumber pengambilan agregat 

(kuari) dari Sungai yang berada di Desa Sawah Padang, Sariak Laweh, 

Kecamatan Akabiluru, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat, baik 

agregat halus ataupun agregat kasar yang proses pengambilannya dilakukan 

secara manual. Namun masyarakat sekitar belum mengetahui kualitas mutu 

agregat tersebut dikarenakan belum adanya penelitian mengenai kualitas 

agregat di desa tersebut.  

Kandungan lumpur yang melekat pada setiap agregat dibatasi atau 

tidak boleh berlebihan. Menurut SK SNI S–04–1989–F yaitu untuk agregat 

halus kandungan lumpur maksimal 5%, sedangkan agregat kasar maksimal 1 

%. Kandungan lumpur yang berada dipermukaan agregat akan mempengaruhi 

ikatan antar agregat dan semen sehingga menghasilkan kualitas beton yang 

kurang baik.  
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Dalam SNI 7833:2012 mutu yang boleh digunakan untuk beton 

struktural bagi bangunan umum adalah tidak boleh kurang dari 17 MPa (170 

kg/cm2). Untuk menjawab kekhawatiran peneliti terhadap mutu beton yang 

dihasilkan dari agregat tersebut maka perlu dilakukan pengujian di 

laboratorium. 

Disini peneliti sebagai masyarakat Sawah Padang sekaligus mahasiswa 

teknik sipil merasa berkewajiban untuk memberikan informasi tentang 

kondisi karakteristik agregat dari sungai Sawah Padang sebagai bahan 

campuran membuat beton kepada masyarakat. Mengangkat dari 

permasalahan di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian “Kualitas 

Beton Menggunakan Agregat dari Kuari Desa Sawah Padang, Sariak 

Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota”, jadi nantinya dapat dijadikan acuan 

bagi masyarakat khususnya yang berkepentingan dapat  mengetahui kualitas 

agregat yang dihasilkan dari sungai yang berada di desa Sawah Padang, 

Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Belum diketahuinya kualitas agregat dari kuari Desa Sawah Padang, 

Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota.  

2. Belum diketahuinya kualitas beton yang menggunakan agregat dari kuari 

Desa Sawah Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

C. Batasan Masalah  

Untuk membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti agar peneliti 

dapat terarah, maka peneliti membatasi permasalahan yaitu kualitas beton 

menggunakan agregat kuari Sawah Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana kualitas agregat dari kuari Desa Sawah Padang, Sariak Laweh, 

Kabupaten Lima Puluh Kota berdasarkan SNI? 
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2. Bagaimana kuat tekan beton menggunakan agregat dari kuari Desa Sawah 

Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah  

1. Untuk mengungkap kualitas agregat yang bersumber dari kuari Desa 

Sawah Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Untuk mengungkap nilai kuat tekan beton dengan agregat dari kuari Desa 

Sawah Padang, Sariak Laweh, Kabupaten Lima Puluh Kota pada umur 28 

hari. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi peneliti dapat mengetahui jenis agregat yang baik untuk campuran 

beton. 

2. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang, untuk menambah pengetahuan dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang meneliti topik relevan. 

 

  

  


